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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur pantas kita panjatkan ke hadirat Tuhan, yang karena anugerahNya maka 
Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains ke-8 dapat terlaksana. Seminar ini 
dilaksanakan juga dalam rangka peringatan Dies Natalis yang ke 21 Fakultas Sains dan 
Matematika (FSM) Universitas Kristen Satya Wacana yakni tanggal 8 Juni 2013. Seminar 
yang bertema ”Pembelajaran Sains yang Menarik dan Menantang” tahun ini diberi 
sub-tema Memajukan Dukungan Sains dan Matematika pada Dunia Bisnis, Industri dan 
Pendidikan. 

Seminar menghadirkan Pembicara-pembicara utama yang terpilih dari bidangnya, yaitu: 
1. Kimia: Bapak Muhamad A. Martoprawiro, Ph.D. ; Institut Teknologi Bandung; 
2. Matematika: Dr. Sutanto, S.Si. DEA; Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta; 
3. Fisika: Prof.Dr. Wahyu Setia Budi, MS.; Universitas Diponegoro. 
Sebagai suatu wahana ilmiah untuk mengkomunikasikan temuan-temuan riset dan 
pengalaman, seminar ini mengundang partisipasi kaum akademisi maupun periset dari 
lembaga-lembaga riset dan pengembangan teknologi. Terdaftar 175 orang peserta, dari 
antaranya terdaftar76 makalah. 
Atas nama seluruh anggota Panitia, saya sampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada 
para Pembicara Utama, Pemakalah, dan Peserta yang berpartisipasi aktif dalam Seminar 
ini. Semoga Seminar ini benar-benar dapat menjadi masukan untuk pengembangan bidang 
Sains dan Matematika, khususnya dalam rangka mendukung pendaya-gunaan ilmu dan 
meningkatkan relevansinya terhadap dunia bisnis, industri, serta pembelajaran, seperti 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Meskipun Seminar Nasional ini sudah dirancang jauh-jauh hari sebelum pelaksanaannya, 
tetapi tentu tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan. Untuk itu dengan kerendahan hati 
kami memohon maaf. 
 
Terima kasih. 
 
 
Salatiga, 15 Juni 2013 
 
 
 
Tundjung Mahatma S.Pd, M.Kom 
Ketua Panitia 
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SAMBUTAN DEKAN 

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas anugerahNya besar 
sehingga seminar ini dapat dipersiapkan, dirancang dan hari ini diselenggarakan dengan 
baik. Sebagai Dekan saya mewakili keluarga besar FSM menyampaikan rasa terima kasih 
sebesar-besarnya bagi Rektor UKSW yang telah mendukung acara ini secara konsisten 
dari tahun-tahun lalu, hingga seminar yang ke VIII ini, juga kepada segenap panitia 
seminar yang telah membuktikan kegigihannya dalam mempersiapkan seminar juga 
kepada para pembicara utama. Kimia: Bapak Muhamad A. Martoprawiro, Ph.D. ; Institut 
Teknologi Bandung Matematika: Dr. Sutanto, S.Si. DEA; Universitas Negeri Sebelas 
Maret Surakarta; Fisika: Prof.Dr. Wahyu Setia Budi, MS.; Universitas Diponegoro dan 
para kontribusi makalah pararel yang dating dari berbagai penjuru tanah air, dari 
Perguruan Tinggi, Instansi, maupun sekolah-sekolah, juga dari pada donator Tiara Jaya, 
PLN dan lainnya, serta terima kasih untuk segenap hadirin. 
 Seminar ini selalu dibuat tiap tahun di FSM UKSW untuk menggalang berbagai 
ide-ide ilmiah dari skala atom sampai alam semesta, dan teori fundamental sampai 
teknologi tepat guna, dengan harapan bahwa pemikiran-pemikiran ilmiah ini akan berguna 
bagi umat manusia kelak. Pasti tidak ada hasil yang sempurna, untuk itu para peneliti dan 
hadirin dimohon untuk saling berinteraksi untuk memperkaya karya-karya ilmiah ini. 
Tidak ada karya yang salah, karena semua sedang dalam proses mencari tahu rahasia alam 
semesta ini. Dan akhirnya berujung pada pemahaman bahwa Tuhan Pencipta Alam adalah 
yang Maha Kuasa. 
 Kami menyadari bahwa penyelenggaraan seminar ini pasti mengandung banyak 
kelemahan, kekurangan maupun cacat dibanyak segi. Mohon maaf sebesar-besarnya untuk 
ini. Semoga tahun-tahun berikutnya kualitas seminar dapat ditingkatkan seiring dengan  
rencana FSM untuk membuka program-program studi yang baru, yaitu S2 Pendidikan 
Fisika dan S1 Pendidikan Kimia, mohon doa restu untuk rencana ini.. 
 Akhir kata selamat berseminar semoga mendapat pencerahan dan ide-ide ilmiah 
penting, dan selamat berkarya.  
            Terima kasih              
 
                                                                            Salatiga, 15 Juni 2013 
 
 
 

    Dr. Suryasatriya Trihandaru, S.Si, M.Sc.nat                         
    Dekan  FSM                                  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan program Cabri 3D terhadap 
pemahaman siswa dalam menentukan jarak titik ke garis pada ruang dimensi 3. Penelitian ini dilakukan di 
SMA N 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2012/2013. Subyek penelitian adalah siswa kelas XG. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif-deskriptif dan kuantitatif. Data penelitian 
dikumpulkan dengan cara observasi langsung dikelas, tes kemampuan awal, tes hasil belajar, dan 
kuesioner. Peneliti memberikan tes kemampuan awal yang berfungsi untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa pada pokok bahasan jarak titik ke garis sehingga pada 
pertemuan berikutnya, peneliti dapat membantu siswa untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut 
dengan menggunakan Program Cabri 3D. Kemudian peneliti memberikan tes hasil belajar yang berfungsi 
untuk melihat seberapa jauh Program Cabri 3D mengatasi kesulitan belajar siswa dan seberapa jauh 
tingkat pemahaman siswa pada materi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan yang 
dialami siswa adalah siswa belum dapat menentukan garis yang saling tegak lurus. Berdasarkan hasil tes 
dan hasil kuesioner menunjukkan bahwa siswa terbantu dengan adanya program Cabri 3D dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran ruang dimensi 3. Hal ini dapat dilihat  dari 
peningkatan nilai dan kemampuan siswa dalam memahami materi jarak titik ke garis. Berdasarkan hasil 
pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan Cabri 3D berpengaruh 
terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang konsep jarak titik ke garis dalam ruang dimensi 3. 
 
Kata-kata kunci: Pengaruh, Pemahaman Siswa, Jarak Titik ke Garis, Program Cabri 3D 
 
PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari 
persoalan matematika, matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat 
penting diajarkan kepada siswa. Pendidikan 
matematika sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas penerus bangsa. 
Secara sadar atau tidak sadar, segala sesuatu 
yang ada di dunia ini berhubungan erat 
dengan matematika, seperti mengukur, 
menghitung, membeli, dan lain-lain. Namun 
kenyataannya banyak siswa yang kurang 
memahami arti penting matematika dalam 
kehidupan, sehingga siswa kurang berminat 
dan kurang termotivasi dalam mempelajari 
matematika. Bahkan banyak yang 
beranggapan bahwa pelajaran matematika 
adalah pelajaran yang sangat sulit dipelajari 
sehingga mereka enggan untuk belajar 
matematika. Menurut pengalaman dan 
pengamatan, matematika secara umum 

memang sangat sulit dipahami oleh siswa 
karena  matematika memiliki objek yang 
sifatnya abstrak dan membutuhkan penalaran 
yang cukup tinggi untuk memahami setiap 
konsep-konsep matematika yang sifatnya 
hirarkis, sehingga perlu menerapkan model-
model pengajaran yang tepat guna membantu 
pemahaman dan penguasaan materi siswa. 
Namun dalam kenyataannya, mempelajari 
matematika sangat berguna khususnya untuk 
mengasah kemampuan berpikir dan bernalar 
siswa.  

Mempelajari matematika tidak terlepas dari 
topik bangun ruang. Bangun ruang sangat erat 
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
bahkan sangat sering dijumpai bentuk bangun 
ruang disekitar kita. Siswa masih kesulitan 
dalam memahami konsep pada bangun ruang. 
Materi bangun ruang ini sudah dipelajari dari 
tingkat SD tetapi akan lebih didalami lagi di 
tingkat SMP dan SMA. Kebanyakan guru 
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hanya menggunakan metode lama yaitu 
metode ceramah, yang aktif  hanya guru saja 
sedangkan siswanya hanya duduk, diam, 
mendengarkan, dan mengerjakan perintah 
guru. Padahal materi bangun ruang 
merupakan materi yang cukup sulit 
dimengerti. Siswa masih sulit membayangkan 
bentuk bangun ruang terlebih apabila terdapat 
banyak titik, garis, dan bidang di dalam 
bangun ruang tersebut seperti yang akan 
dipelajari di jenjang SMA. Maka seharusnya 
guru mengajarkan secara lebih mendalam dan 
sebisa mungkin menggunakan alat peraga 
untuk memperjelas materi.  

Perkembangan teknologi dan komunikasi saat 
ini turut memberikan dampak positif  dalam 
berbagai bidang khususnya pada bidang 
kependidikan. Sekarang ini banyak pula 
sekolah memanfaatkan teknologi, seperti 
komputer maupun internet untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sangat 
bermanfaat untuk memudahkan siswa 
memahami materi, model pembelajaran yang 
lama pun dapat diubah menjadi model 
pembelajaran modern. Dalam pembelajaran 
matematika media pembelajaran yang 
dimaksud, misalnya : program Cabri 3D, 
GeoGebra, Win Plot, dan sebagainya.  
 
Penggunaan program Cabri 3D ini sangat 
bermanfaat bagi siswa terlebih untuk 
menggambarkan bangun ruang secara nyata 
apabila susah untuk dibayangkan. Cabri 3D 
ini merupakan software  yang 
mempresentasikan matematika secara 
geometri. Tidak hanya itu saja, Cabri 3D ini 
juga dapat digunakan untuk memperlihatkan 
bentuk-bentuk yang menyerupai keasliannya 
karena objeknya tidak memungkinkan untuk 
dibawa. Software ini  memudahkan siswa dan 
guru untuk menggambarkan berbagai bentuk 
dan model geometri secara lebih jelas dan 
lebih nyata. Oleh karena itu, peneliti mencoba 
untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan program Cabri 3D di kelas X 
SMAN 1 Jogonalan. 

  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Tetapi 
lebih mengarah ke penelitian kualitatif 
deskriptifmkarena 
menjelaskan/mendiskripsikan manfaat dan 
pengaruh penggunaan program Cabri 3D. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti bertolak 
dari data dan memanfaatkan teori sebagai 
bahan penjelas.  
 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XG  
SMA N 1 Jogonalan Klaten yang terdiri dari 
36 siswa pada semester genap tahun ajaran 
2012/2013. Namun hanya 35 data siswa saja 
yang digunakan dalam penelitian ini 
dikarenakan ada 1 siswa yang tidak mengikuti 
Tes Kemampuan Awal. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali 
pertemuan, dengan 2 kali pertemuan 
digunakan untuk proses pembelajaran, 1 kali 
pertemuan digunakan untuk Tes Kemampuan 
Awal, dan 1 kali pertemuan digunakaan untuk 
Tes Hasil Belajar. Penelitian ini 
menggunakan metode pembelajaran berbasis 
komputer yaitu menggunakan software Cabri 
3D. Data penelitian diperoleh dengan cara 
observasi langsung, tes kemampuan awal, tes 
hasil belajar, dan kuesioner. Observasi 
dilaksanakan 2 kali, peneliti mengamati 
proses belajar mengajar yang berlangsung 
yang meliputi : mengamati sampai dimana 
materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru, 
metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru, suasana kelas, dan karakteristik siswa.  
 
Tes kemampuan awal dilakukan selama 1 jam 
pelajaran (45 menit). Tes kemampuan awal 
bertujuan untuk melihat kesulitan belajar 
siswa dan tingkat pemahaman siswa akan 
materi jarak titik ke garis. Pada pertemuan 
kedua peneliti mulai melakukan proses 
belajar mengajar menggunakan program 
Cabri 3D  selama 2 jam pelajaran (80 menit). 
Pertemuan ketiga digunakan untuk presentasi 
hasil pekerjaan kelompok dan penjelasan 
materi tambahan selama 1 jam pelajaran (45 
menit). Peneliti melakukan metode diskusi 
kelompok agar siswa dapat saling berdiskusi 
dan saling bertukar pikiran. Pada pertemuan 
terakhir, peneliti melakukan tes hasil belajar 
selama 1 jam pelajaran (45 menit). Tes hasil 
belajar  bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh ketercapaian pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan mengetahui tingkat 
pemahaman siswa serta sebagai pembanding 
hasil belajar siswa setelah menggunakan  
program Cabri 3D. Data-data yang telah 
diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif dan membuat kesimpulan dari 
penelitian tersebut. 
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HASIL DAN DISKUSI 
1. Persiapan penelitian 
Sebelum melaksanakan Tes Kemampuan 
Awal di kelas penelitian yaitu kelas XG, soal-
soal yang akan diujikan sebelumnya akan 
diujikan dahulu di kelas lain yaitu di kelas 
XA. Hal ini bertujuan untuk menentukan 
validitas soal yang nantinya akan diujikan di 
kelas penelitian. Sehingga apabila ada soal 
yang tidak valid, akan dilakukan perbaikan. 
Soal yang baik adalah soal yang telah 
diujikan terlebih dahulu. Soal tes uji coba 
terdiri dari 12 soal uraian dengan alokasi 
waktu 90 menit, dengan n = 36 dan taraf 
nyata , diperoleh rtabel = 0,329. Soal 
dikatakan valid jika rhitung > rtabel. Dari 
perhitungan validitas tersebut terdapat 6 soal 
yang tidak valid. Soal-soal yang tidak valid 
akan dilakukan perbaikan, dan kemudian akan 
digunakan dalam Tes Kemampuan Awal yang 
diujikan pada kelas penelitian. Soal-soal yang 
berjumlah 12 akan disaring menjadi 6 soal 
yang terdiri dari soal-soal yang sudah valid 
maupun soal-soal yang masih perlu 
diperbaiki. Peneliti tidak hanya menggunakan 
soal-soal yang sudah valid saja, hal ini 
dikarenakan ada beberapa soal yang tidak 
valid merupakan soal-soal utama dan inti dari 
materi tersebut sehingga lebih baik diperbaiki 
dan dapat digunakan untuk menguji 
kemampuan awal di kelas penelitian.  
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Tes Kemampuan Awal (TKA) 
Terdapat 6 soal pada Tes Kemampuan Awal 
dengan skor maksimal persoal 5 sehingga 
skor maksimal untuk semua soal adalah 30, 
dan n = 35. Ketuntasan minimal adalah 70. 
Pada Tes Kemampuan Awal, hanya 2 siswa 
yang nilainya di atas nilai KKM, sedangkan 
33 siswa nilainya masih di bawah nilai KKM 
dengan nilai rata-rata kelas adalah 43,23. 
Kesulitan-kesulitan siswa yang ditemui pada 
tes kemampuan awal adalah :  
1) Siswa tidak dapat mendefinisikan jarak 

titik ke garis dengan tepat  
2) Siswa tidak mengerti cara menentukan 

jarak titik ke garis 
3) Siswa kesulitan menentukan garis yang 

saling tegak lurus 
4) Siswa hanya menghafal rumus tetapi tidak 

mengerti cara mendapatkan rumus tersebut 
5) Siswa belum tepat menggambarkan 

keterangan dalam soal 

6) Siswa kesulitan dalam mengitung bentuk 
akar 

Tabel hasil TKA 

No Nama Jumlah Nilai 
 

Keterangan 

1 S1 16 53 Tidak Lulus 
2 S2 11 36 Tidak Lulus 
3 S3 15 50 Tidak Lulus 
4 S4 13 43 Tidak Lulus 
5 S5 14 46 Tidak Lulus 
6 S6 14 46 Tidak Lulus 
7 S7 9 30 Tidak Lulus 
8 S8 6 20 Tidak Lulus 
9 S9 3 10 Tidak Lulus 
10 S10 16 53 Tidak Lulus 
11 S11 21 70 Lulus 
12 S12 11 36 Tidak Lulus 
13 S13 11 36 Tidak Lulus 
14 S14 12 40 Tidak Lulus 
15 S15 15 50 Tidak Lulus 
16 S16 10 33 Tidak Lulus 
17 S17 10 33 Tidak Lulus 
18 S18 16 53 Tidak Lulus 
19 S19 14 46 Tidak Lulus 
20 S20 13 43 Tidak Lulus 
21 S21 12 40 Tidak Lulus 
22 S22 11 36 Tidak Lulus 
23 S23 14 46 Tidak Lulus 
24 S24 26 86 Lulus 
25 S25 9 30 Tidak Lulus 
26 S26 9 30 Tidak Lulus 
27 S27 14 46 Tidak Lulus 
28 S28 10 33 Tidak Lulus 
29 S29 13 43 Tidak Lulus 
30 S30 19 63 Tidak Lulus 
31 S32 15 50 Tidak Lulus 
32 S32 14 46 Tidak Lulus 
33 S33 13 43 Tidak Lulus 
34 S34 14 46 Tidak Lulus 
35 S35 11 36 Tidak Lulus 

Jumlah 454 1513  
Rata-rata 43,23  

 
 
b. Proses Pembelajaran 
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Pada pertemuan pertama, peneliti 
memperkenalkan Program Cabri 3D beserta 
manfaat dan cara menggunakannya. Peneliti 
juga membagikan LKS. Peneliti bersama-
sama dengan siswa membahas soal-soal pada 
Tes Kemampuan Awal dan soal-soal 
tambahan yang disiapkan oleh peneliti. Selain 
itu, 1 jam pelajaran berikutnya digunakan 
untuk mengerjakan soal secara kelompok 
yang terdiri dari 5-6 anggota tiap kelompok. 
Contoh penggunaan Program Cabri 3D : 
1) Menentukan panjang diagonal sisi AH 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
2) Menentukan panjang diagonal ruang DF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Menentukan jarak titik H ke garis AC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian Tugas Kelompok : 
4) Menentukan jarak titik Q ke garis AB, 

dengan titik Q adalah titik tengah garis EH 
5) Menentukan jarak titik Q ke garis AG, 

dengan titik Q adalah titik tengah garis EH 

6) Menentukan jarak titik E ke garis BD jika 
diketahui luas alas 100 cm2 dan panjang 
rusuk tegaknya 15 cm. 
 

Pada pertemuan kedua, peneliti meminta 1 
kelompok yang benar semua jawabannya 
untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompok mereka. Dalam mempresentasikan 
hasil pekerjaan kelompok, mereka dibagi 
menjadi 2 bagian. Bagian yang pertama 
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka 
yang telah mereka tulis di kertas karton. 
Bagian yang kedua menjelaskan dengan 
menggunakan Cabri 3D dengan bimbingan 
peneliti mulai dari menggambar bangun yang 
diminta, keterangan yang dimaksud serta apa 
yang ditanyakan. Siswa dituntut untuk mau 
mencoba menggunakan program Cabri 3D. 
Pada pertemuan kedua, siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Setelah 
membahas hasil pekerjaan kelompok, peneliti 
menjelaskan kembali cara menentukan jarak 
titik ke garis untuk bangun ruang yang lain 
seperti balok dan prisma dengan 
menggunakan Cabri 3D. Contoh penggunaan 
Cabri 3D pada bangun ruang lain : 
1) Menentukan jarak titik E ke garis BD 

 
 
2) Menentukan panjang diagonal sisi balok 

 
3) Menentukan panjang diagonal ruang balok 
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4) Menentukan jarak titik J ke garis AB 

 
 
c. Tes Hasil Belajar (THB) 
Terdapat 6 soal pada Tes Hasil Belajar, soal-
soal tersebut setipe dengan Tes Kemampuan 
Awal, maksudnya adalah soal-soal pada 
kedua tes terlihat berbeda tetapi tingkat 
kesulitannya sama tiap butir soalnya. Pada 
Tes Hasil Belajar, sebanyak 30 siswa yang 
nilainya di atas nilai KKM, dan hanya 5 siswa 
yang nilainya di bawah nilai KKM. Berikut 
ini adalah analisis Tes Hasil Belajar : 
a) Sebagian besar siswa bahkan hampir 

seluruh siswa dapat menyebutkan cara 
menentukan jarak titik ke garis dengan 
tepat. 

b) Sebagian besar siswa sudah dapat 
menentukan panjang diagonal tanpa 
menghafal rumus 

c) Sebagian besar siswa sudah dapat 
menggambarkan keterangan yang 
diketahui dari soal dan dapat 
menyelesaikan dengan benar 

d) Beberapa siswa sudah dapat memberikan 
alasan atas jawaban yang mereka temukan 

e) Masih ada beberapa siswa yang belum 
dapat melihat/menentukan garis yang 
saling tegak lurus. 

 
Tabel hasil THB 

N
o Nama Jumla

h Nilai Keterangan 

1 S1 23 76 Lulus 
2 S2 21 70 Lulus 
3 S3 21 70 Lulus 
4 S4 23 76 Lulus 
5 S5 23 76 Lulus 
6 S6 23 76 Lulus 
7 S7 20 66 Tidak Lulus 
8 S8 23 76 Lulus 
9 S9 26 86 Lulus 
10 S10 22 73 Lulus 
11 S11 22 73 Lulus 
12 S12 22 73 Lulus 
13 S13 18 60 Tidak Lulus 
14 S14 23 76 Lulus 
15 S15 26 86 Lulus 
16 S16 22 73 Lulus 
17 S17 17 56 Tidak Lulus 
18 S18 23 76 Lulus 
19 S19 22 73 Lulus 
20 S20 23 76 Lulus 
21 S21 26 86 Lulus 
22 S22 21 70 Lulus 
23 S23 22 73 Lulus 
24 S24 26 86 Lulus 
25 S25 25 83 Lulus 
26 S26 22 73 Lulus 
27 S27 23 76 Lulus 
28 S28 17 56 Tidak Lulus 
29 S29 22 73 Lulus 
30 S30 22 73 Lulus 
31 S31 22 73 Lulus 
32 S32 23 76 Lulus 
33 S33 20 66 Tidak Lulus 
34 S34 22 73 Lulus 
35 S35 26 86 Lulus 

Jumlah 782 2607  
Rata-rata 74,47  

 
Banyak terjadi peningkatan nilai pada Tes 
Hasil Belajar, hal ini dapat dilihat dari tabel 
perbandingan hasil pekerjaan siswa kelas XG. 
Nilai rata-rata pada TKA adalah 43,23 
sedangkan nilai rata-rata pada THB adalah 
74,47. Selain itu, dilihat dari tabel 
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perbandingan tersebut, hanya 1 siswa yang 
nilainya tetap, dan 34 siswa yang nilainya 
meningkat, bahkan tidak ada siswa yang 
nilainya menurun. Berikut ini diberikan tabel 
perbandingan nilai antara TKA dan THB : 
Perbandingan hasil pekerjaan siswa kelas XG  

No Nama TKA THB Keterangan

1 S1 53 76 Meningkat 
2 S2 36 70 Meningkat 
3 S3 50 70 Meningkat 
4 S4 43 76 Meningkat 
5 S5 46 76 Meningkat 
6 S6 46 76 Meningkat 
7 S7 30 66 Meningkat 
8 S8 20 76 Meningkat 
9 S9 10 86 Meningkat 
10 S10 53 73 Meningkat 
11 S11 70 73 Meningkat 
12 S12 36 73 Meningkat 
13 S13 36 60 Meningkat 
14 S14 40 76 Meningkat 
15 S15 50 86 Meningkat 
16 S16 33 73 Meningkat 
17 S17 33 56 Meningkat 
18 S18 53 76 Meningkat 
19 S19 46 73 Meningkat 
20 S20 43 76 Meningkat 
21 S21 40 86 Meningkat 
22 S22 36 70 Meningkat 
23 S23 46 73 Meningkat 
24 S24 86 86 Tetap 
25 S25 30 83 Meningkat 
26 S26 30 73 Meningkat 
27 S27 46 76 Meningkat 
28 S28 33 56 Meningkat 
29 S29 43 73 Meningkat 
30 S30 63 73 Meningkat 
31 S32 50 73 Meningkat 
32 S32 46 76 Meningkat 
33 S33 43 66 Meningkat 
34 S34 46 73 Meningkat 
35 S35 36 86 Meningkat 

Jumlah 1513 2607 
Rata-rata 43,23 74,47 

Dapat dilihat perbandingan nilai antara Tes 
Kemampuan Awal dan Tes Hasil Belajar. 
Nilai rata-rata kedua tes sangat jauh berdeda. 
Nilai rata-rata Tes Hasil Belajar lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata Tes Kemampuan 
Awal. Dengan kata lain,  nilai rata-rata siswa 
kelas XG setelah menggunakan program 
Cabri 3D mempunyai hasil yang lebih baik 
dari pada nilai rata-rata siswa kelas XG 
sebelum menggunakan program Cabri 3D.  
 
d. Hasil Kuesioner  
Kuesioner diberikan pada pertemuan terakhir, 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa 
mengenai program Cabri 3D yang telah 
digunakan dalam pembelajaran tersebut. 
Berikut ini adalah kesimpulan hasil kuesioner 
yang telah diisi oleh siswa : 

Dari hasil kuesioner di atas, terlihat bahwa 
hampir semua siswa merasa terbantu dengan 
adanya program Cabri 3D, hanya 1 siswa saja 
yang merasa program Cabri 3D tidak 
membantu, tetapi siswa tersebut tidak 
menyebutkan alasannya. Dilihat dari kegiatan 
pembelajaran di kelas yang dilakukan 
peneliti, siswa tersebut memang tergolong 
siswa yang pasif dan malas mengerjakan soal. 
 
3. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan program Cabri 3D 

Keterangan kuesioner 

Banyak 
siswa yang 
menjawab Tidak 

menja
wab 

Ya Tid
ak 

Materi ruang dimensi 3 
merupakan materi yang 
sulit dipahami 

11 23 1 

Cabri 3D memiliki 
kegunaan dalam 
menjelaskan materi ruang 
dimensi 3 

34 1 - 

Cabri 3D dapat membantu 
memahami konsep ruang 
dimensi 3 

33 1 1 

Tertarik mempelajari 
ruang dimensi 3 dengan 
menggunakan program 
Cabri 3D 

33 1 1 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan Sains VIII, Fakultas Sains dan Matematika, UKSW 
Salatiga, 15 Juni 2013, Vol 4, No.1, ISSN:2087‐0922 

 

163 
 

terhadap pemahaman siswa dalam 
menentukan jarak titik ke garis pada ruang 
dimensi 3. Penelitian ini hanya dilakukan di 
satu kelas yaitu kelas XG SMA N 1 
Jogonalan Klaten. Penelitian diawali dengan 
pemberian Tes Kemampuan Awal untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 
menentukan jarak titik ke garis dan untuk 
mengalisis kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa pada materi tersebut, yang selanjutnya 
peneliti akan membantu mengatasi kesulitan-
kesulitan tersebut dengan bantuan Program 
Cabri 3D. Kebanyakan dari siswa masih 
kesulitan dalam menentukan garis yang saling 
tegak lurus. Disinilah peran Program Cabri 
dalam memvisualisasikan gambar secara lebih 
jelas dan nyata. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan sebanyak 2 kali, peneliti juga 
menggunakan metode pembelajaran secara 
berkelompok dan salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. 
Diakhir penelitian, dilakukan Tes Hasil 
Belajar untuk melihat sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa setelah menggunakan 
Cabri 3D. 

Dari hasil yang diperoleh pada Tes 
Kemampuan Awal hanya ada 2 siswa yang 
nilainya di atas nilai KKM dengan nilai rata-
rata kelas 43,23. Sedangkan pada Tes Hasil 
Belajar, ada 30 siswa yang nilainya di atas 
nilai KKM dengan nilai rata-rata kelas 74,47. 
Ini berarti terjadi kenaikan nilai rata-rata yang 
sangat jauh. Dari analisis kedua nilai juga 
dapat dilihat dengan jelas peningkatan 
pemahaman siswa dan cara berfikir siswa 
yang meningkat. Pada hasil kuesioner juga 
dijelaskan bahwa sebagian besar siswa 
terbantu dengan adanya program Cabri ini. 
Hal ini menunjukan bahwa program Cabri 3D 
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 
pemahaman dan berpengaruh dalam 
meningkatkan pemahaman siswa dalam 
menentukan jarak titik ke garis dalam ruang 
dimensi 3. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Sebelum menggunakan program Cabri 

3D, sebagian besar siswa masih kesulitan ; 
mendefinisikan jarak titik ke garis,  
menentukan panjang diagonal tanpa 
menghafal rumus, menentukan garis yang 

saling tegak lurus, menggambar 
keterangan dalam soal, dan menghitung 
bentuk akar. 

2. Setelah menggunakan program Cabri 3D, 
sebagian besar siswa sudah dapat ; 
mengetahui cara menentukan jarak titik ke 
garis, menentukan panjang diagonal tanpa 
menghafal rumus, menggambar 
keterangan dalam soal, dan menghitung 
bentuk akar. Dalam menentukan garis 
yang saling tegak lurus masih ada 
beberapa siswa yang masih bingung. 

3. Pada hasil kuesioner menyatakan bahwa 
hampir seluruh siswa merasa terbantu 
dengan adanya program Cabri 3D, hanya 
ada 1 siswa yang menyatakan bahwa 
program Cabri 3D tidak membantu. Siswa 
yang merasa terbantu mengatakan bahwa 
dengan adanya program Cabri 3D, mereka 
semakin mampu memahami konsep 
bangun ruang dengan jelas, dan 
pembelajaran tidak terasa membosankan. 

4. Program Cabri 3D berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman siswa dalam 
menentukan jarak titik ke garis dalam 
ruang dimensi 3. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa dan tingkat pemahaman 
siswa dalam mengerjakan soal-soal pada 
Tes Hasil Belajar, dan dapat dilihat dari 
tanggapan siswa pada kuesioner. Nilai 
rata-rata yang sangat jauh antara Tes 
Kemampuan Awal (sebelum 
menggunakan program Cabri 3D) dan Tes 
Hasil belajar (setelah menggunakan 
program Cabri 3D). Nilai rata-rata pada 
Tes Hasil belajar lebih tinggi 
dibandingakan nilai rata-rata pada Tes 
Kemampuan Awal. Dari peningkatan hasil 
nilai/prestasi belajar ini, peneliti 
menyimpulkan bahwa Program Cabri 3D 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
siswa dalam menentukan jarak titik ke 
garis dalam ruang dimensi 3. 
 

Saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya 
guru menggunakan media pembelajaran 
dalam menjelaskan konsep bangun ruang, 
bisa berupa alat peraga bangun ruang, atau 
menggunakan software seperti Cabri 3D 
untuk menjelaskan konsep bangun secara 
lebih jelas dan nyata. Selain itu, siswa juga 
dituntut aktif dalam pembelajaran dengan 
adanya media pembelajaran yang digunakan 
tersebut. Siswa akan semakin termotivasi 
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dengan adanya media pembelajaran seperti 
alat peraga. 
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